[bookmark: _Toc462950068]BAB III
DATA

3.1. [bookmark: _Toc462950069]Tinjauan Umum Kota Bekasi
Kota Bekasi merupakan bagian dari wilayah Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan propinsi lain yaitu DKI Jakarta. Letaknya yang bersebelahan dengan ibukota negara ini memberikan beberapa keuntungan di sisi komunikasi dan perhubungan. Kemudahan dan kelengkapan sarana dan prasarana transportasi, menjadikan Kota Bekasi sebagai salah satu daerah penyeimbang DKI Jakarta. Kondisi alam Kota Bekasi merupakan daerah dataran dengan kemiringan antara 0 – 2 % dan ketinggian antara 11 m – 81 m di atas permukaan air laut. Secara geografi Kota Bekasi berada pada posisi 106º55’ bujur timur dan 6º7’ - 6º15’ lintang selatan. (IPDS BPS - Statistics of Bekasi Muncipality, 2015)
Sesuai dengan Perda Kota Bekasi nomor 04 tahun 2004 tentang Pembentukan Wilayah Administrasi Kecamatan dan Kelurahan, Kota Bekasi terbagi menjadi 12 kecamatan yang terdiri dari 56 kelurahan. 
Kota Bekasi memiliki luas wilayah sekitar 210,49 km2 dengan Kecamatan Mustika Jaya sebagai wilayah yang terluas (24,73 km2) sedangkan Kecamatan Bekasi Timur sebagai wilayah terkecil (13,49 km2). Batas-batas wilayah administrasi yang mengelilingi wilayah Kota Bekasi adalah : 
Sebelah Utara	: Kabupaten Bekasi 
Sebelah Selatan	: Kabupaten Bogor 
Sebelah Barat	: Propinsi DKI Jakarta 
Sebelah Timur	: Kabupaten Bekasi 
(IPDS BPS - Statistics of Bekasi Muncipality, 2015)
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[bookmark: _Toc449569384][bookmark: _Toc454778474][bookmark: _Toc462931368][bookmark: _Toc462948592]Gambar 3.1‑1 Peta Administrasi Kota Bekasi
Sumber: (Pemerintah Kota Bekasi, 2014)
Sesuai dengan rencana tata ruang wilayah (RTRW) Kota Bekasi, wilayah di sekitar Stasiun Bekasi termasuk ke wilayah pengembangan pusat kota dan termasuk ke dalam sistem pusat kegiatan pusat pelayanan kota. Dengan begitu, pengembangan stasiun bekasi dapat selaras dengan rencana tata ruang wilayah kota yang merupakan jantung dari Kota Bekasi dan pusat perekonomian kota. 
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[bookmark: _Toc449569385][bookmark: _Toc454778475][bookmark: _Toc462931369][bookmark: _Toc462948593]Gambar 3.1‑2 Rencana Tata Ruang Kota Bekasi
Sumber: Pemerintah Kota Bekasi, 2011
3.1.1. [bookmark: _Toc462950070]Peraturan Pembangunan di Kota Bekasi
Berikut merupakan Peraturan Pemerintah Tentang Pembangunan di Kota Bekasi (Hapsari, 2014);
[bookmark: _Toc449569441][bookmark: _Toc454778527][bookmark: _Toc462948559]Tabel 1 Tabel Intensitas Pemanfaatan Ruang di Kota Bekasi
	Zona Peruntukan
	Klasifikasi Zona
	Intensitas Pemanfaatan Ruang

	
	
	KDB Max
	KLB Max
	Ketinggian (lantai)

	
	
	arteri
	kolektor
	lokal
	arteri
	kolektor
	lokal
	arteri
	kolektor
	Lokal

	Zona Pelayanan
	Sarana Transportasi

	
	Skala Pelayanan
Regional
	
50%
	
60%
	
0%
	
1,5
	
1,8
	
0,0
	
3
	
3
	
0

	
	Skala Pelayanan
Kawasan
	
50%
	
60%
	
0%
	
1,5
	
18
	
0
	
3
	
3
	
0

	
	Skala Pelayanan
Kecamatan
	
50%
	
60%
	
60%
	
1,5
	
1,8
	
1,8
	
3
	
3
	
3

	
	Skala Pelayanan
Kelurahan
	
0
	
60%
	
60%
	
0
	
1,8
	
1,8
	
0
	
3
	
3

	
	Skala Pelayanan
Lingkungan
	
0
	
60%
	
60%
	
0
	
1,8
	
1,8
	
0
	
3
	
3



Sumber: Dinas Tata Kota, 2013
Penetapan KDB dan KLB dalam pengaturan bangunan di Kota Bekasi disesuaikan dengan tingkat jalan, penggunaan manfaat tanah serta sistem pengembangannya. Rencana Kepadatan berdasarkan RDTR kota.
Garis sempadan bangunan bertujuan untuk memberi batas keamanan bagi penduduk dan lingkungannya. Beberapa kegunaan lain, untuk mempermudah tim pemadan kebakaran dalam menjalankan  tugasnya,  pengamanan  terhadap  bahaya  lalu  lintas  beserta  polusinya,  serta memberi ruang untuk masuknya cahaya.
a. Garis Sempadan Muka  Bangunan
Pemberian garis sempadan muka bangunan didasarkan pada rencana struktur jalan. Penentuan garis sempadan muka bangunan pada masing - masing ruas jalan diatur sebagai berikut :
· Jalan arteri primer, berkisar antara 30 – 50 m dari as jalan.
· Jalan arteri sekunder, berkisar antara 20 – 30 m dari as jalan.
· Jalan kolekter primer,berkisar antara 20 – 30 m dari as jalan.
· Jalan kolektor sekunder, berkisar antara 8 – 30 m dari as jalan. 
b. Garis Sempadan Samping Dan Belakang Bangunan
Garis sempadan samping dan belakang bangunan yang berbatasan dengan tanah tetangga ditetapkan sebagai berikut :
· Untuk bangunan tidak bertingkat dapat berhimpit atau berjarak 1,5 
· Untuk bangunan berderet sampai ketinggian tiga lantai dapat berhimpit.
3.1.2. [bookmark: _Toc462950071]Studi Kasus
Studi kasus yang digunakan adalah permukiman yang terletak dalam radius ±1,5 km dari Stasiun Bekasi. studi kasus ini dapat menjadi contoh mengenai penggunaan moda transportasi yang digunakan oleh penumpang untuk menuju maupun dari Stasiun Bekasi. Permukiman ini berada dalam wilayah Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Bekasi. Terdiri dari 26 RW, Kelurahan Kayuringin jaya mempunyai 55.139 jumlah penduduk. Berikut peta dari Kelurahan Kayuringin Jaya, Bekasi;
[image: ]
[bookmark: _Toc454778476][bookmark: _Toc462931370][bookmark: _Toc462948594]Gambar 3.1‑3 Peta Wilayah Kayuringin Jaya
Sumber: (Kelurahan Kayuringin Jaya, 2015)

Berikut adalah peta moda transportasi yang digunakan untuk mencapai Stasiun Bekasi maupun sebaliknya pada studi kasus permukiman pada Kecamatan Kayurinngin Jaya;
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[bookmark: _Toc454778477][bookmark: _Toc462931371][bookmark: _Toc462948595]Gambar 3.1‑4 Rute Angkutan Kota dari dan menuju Stasiun Bekasi
Sumber: Hasil Survey Pribadi, 2016

ANGKUTAN KOTA
OJEK
BECAK
MINIBUS
KETERANGAN:


Untuk menuju Stasiun Bekasi dari permukiman di Kelurahan Kayu Ringin Jaya, terdapat beberapa alternatif cara yang dapat digunakan oleh penumpang, yakni, naik ojek atau becak hingga ke jalan utama yakni Jl. Jendral Sudirman dan Jl. Jend. Ahmad Yani dilanjutkan dengan menggunakan angkutan kota atau minibus. Atau dapat menggunakan ojek dari permukiman ke jalan utama maupun langsung menuju stasiun. Alternatif lainnya adalah menggunakan angkutan kota dari permukiman langsung ke stasiun.

3.2. [bookmark: _Toc462950072]Stasiun Kereta Api Bekasi
Stasiun Bekasi sendiri beralamat di Jalan Ir.H.Juanda, Marga Jaya, Bekasi Selatan, Bekasi, Jawa Barat. Terletak di dekat pusat kota, Stasiun Bekasi menjadi simpul dari sistem transit ini dengan perjalanan dengan menggunakan kereta api. Karena, Stasiun Bekasi melayani perjalanan jarak dekat atau biasa disebut commuter dengan rute Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi, maupun sebagai stasiun transit perjalanan jarak jauh dengan rute perjalanan menuju kota-kota di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah maupun Jawa Timur. 
[image: http://heritage.kereta-api.co.id/wp-content/uploads/2014/03/Stasiun-Bekasi-2015-6.jpg] 
[bookmark: _Toc454778478][bookmark: _Toc462931372][bookmark: _Toc462948596]Gambar 3.2‑1 Loket Penjualan Tiket di Stasiun Bekasi
Sumber: (Unit Preservation and Architecture PT KAI, 2016)
[image: ]
[bookmark: _Toc454778479][bookmark: _Toc462931373][bookmark: _Toc462948597]Gambar 3.2‑2 Peron Stasiun Bekasi
Sumber: Hasil Pribadi, 2016

Selain itu, Stasiun Bekasi sendiri terletak dekat dengan permukiman, daerah komersial seperti pasar dan mall, serta dengan gedung pemerintahan. Hal itu menjadi penyebab wilayah di seitar Stasiun Bekasi merupakan wilayah yang dengan tingkat kemacetan tinggi di Kota Bekasi.
Sebagai moda transportasi penghubung antara Kota Bekasi dengan kota-kota lainnya, dalam satu hari, dijadwalkan terdapat 86 perjalanan commuter yang datang dan berangkat dari Stasiun Bekasi dan 89 perjalanan jarak jauh yang terjadwal melintasi Stasiun Bekasi. Hal ini membuat Stasiun Bekasi menjadi stasiun dengan tingkat frekuensi perjalanan yang cukup tinggi.
Dikatakan bahwa, frekuensi penumpang tertinggi adalah pukul 06.00-09.00 dan pada pukul 18.00-21.00. Hal ini dikarenakan pada jam-jam tersebut, merupakan jam berangkat dan pulang kantor, jam berangkat dan pulang sekolah, bagi para penumpang yang memang beraktifitas di luar Kota Bekasi. Hampir 60% dari jumlah penumpang harian di Stasiun Bekasi melakukan perjalanan pada jam-jam sibuk tersebut.
[image: ]
[bookmark: _Toc454778480][bookmark: _Toc462931374][bookmark: _Toc462948598]Gambar 3.2‑3 Penumpang di Stasiun Bekasi
Sumber: Hasil Pribadi, 2016

Berikut dapat dilihat tata guna lahan di wilayah sekitar Stasiun Bekasi;
[bookmark: _Toc454778481][bookmark: _Toc462931375][bookmark: _Toc462948599][image: ]Gambar 3.2‑4 Tata Guna Lahan Eksisting Sekitar Stasiun BekasiRADIUS ±1 KM
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Sumber: Hasil Pribadi, 2016
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Dapat dilihat pada gambar 4 bahwa Stasiun Bekasi terletak di tengah permukiman yang cukup padat, bangunan komersial seperti toko, serta gedung pemerintahan dalam radius ± 1 km dan dapat ditempuh dengan berjalan kaki.
Diketahui bahwa Stasiun Bekasi terletak di jalan arteri yang terhubung langsung dengan pusat kota yakni kawasan pemerintahan dan pusat komersial. Frekuensi pergerakan yang tinggi serta faktor pendukung lainnya membuat jalan yang mengubungkan Stasiun Bekasi dengan kawasan di sekitarnya  menciptakan simpul-simpul kemacetan, terutama pada jam-jam sibuk pagi hari dan sore hari. Berikut foto kondisi eksisting kawasan di sekitar Stasiun Bekasi;
3.2.1. [bookmark: _Toc462950073]Commuter Line Jabodetabek
Seperti yang telah dikatakan di atas, terdapat 86 perjalanan commuter di Stasiun Bekasi dan merupakan stasiun awal dan akhir dari perjalan commuter dengan rute perjalanan Bekasi-Jatinegara-Manggarai-Jakarta Kota. Berikut merupakan rute commuter Jabodetabek;

[image: ]
[bookmark: _Toc449569387][bookmark: _Toc454778482][bookmark: _Toc462931376][bookmark: _Toc462948600]Gambar 3.2‑5 Rute Commuter Line Jabodetabek
Sumber: (PT.KAI, 2016)
[bookmark: _Toc449569442]
Sebagai salah satu stasiun awal dan akhir, Stasiun Bekasi menjadi salah satu stasiun dengan frekuensi perjalan yang cukup tinggi. Tercatat dalam satu hari, terdapat 30.000 s/d 40.000 penumpang yang berangkat dari Stasiun Bekasi pada hari kerja senin s/d jum’at dan 20.000 s/d 30.000 penumpang pada hari libur sabtu dan minggu. Dari jumlah tersebut, hampir 60% dari jumlah penumpang harian melakukan perjalanan pada pukul 06.00-09.00 pada hari kerja. Disebutkan juga bahwa pertumbuhan jumlah penumpang commuter mencapai 5,5% per tahun. (PT KAI, 2016)
Grafik 1 Kenaikan Jumlah Penumpang tahun 2011-2014

Sumber : (IPDS BPS - Statistics of Bekasi Municipality, 2015)
[bookmark: _Toc449569446]Berikut data jumlah penumpang harian pada bulan Januari dan Februari 2016 di Stasiun Bekasi;
[bookmark: _Toc454778528][bookmark: _Toc462948560]Tabel 2 Data Volume Penumpang pada Bulan Januari 2016 yang Naik dari  Stasiun Besar Bekasi
	NO
	TANGGAL
	JUMLAH COMMUTER JABODETABEK

	1
	01-Jan
	31.324

	2
	02-Jan
	40.232

	3
	03-Jan
	30.647

	4
	04-Jan
	40.285

	5
	05-Jan
	38.403

	6
	06-Jan
	38.454

	7
	07-Jan
	38.323

	8
	08-Jan
	37.889

	9
	09-Jan
	28.489

	10
	10-Jan
	27.888

	11
	11-Jan
	39.886

	12
	12-Jan
	37.899

	13
	13-Jan
	37.378

	14
	14-Jan
	36.979

	15
	15-Jan
	35.907

	16
	16-Jan
	26.635

	17
	17-Jan
	23.807

	18
	18-Jan
	39.121

	19
	19-Jan
	37.395

	20
	20-Jan
	37.093

	21
	21-Jan
	36.579

	22
	22-Jan
	36.808

	23
	23-Jan
	24.961

	24
	24-Jan
	22.361

	25
	25-Jan
	37.722

	26
	26-Jan
	37.587

	27
	27-Jan
	37.488

	28
	28-Jan
	37.310

	29
	29-Jan
	37.402

	30
	30-Jan
	28.968

	31
	31-Jan
	27.208


Sumber: (PT KAI, 2016)

[bookmark: _Toc454778529][bookmark: _Toc462948561]Tabel 3 Data Volume Penumpang pada Bulan Februari 2016 yang Naik dari  Stasiun Besar Bekasi
	NO
	TANGGAL
	JUMLAH COMMUTER JABODETABEK

	1
	01-Feb
	34.214

	2
	02-Feb
	31.958

	3
	03-Feb
	33.420

	4
	04-Feb
	32.990

	5
	05-Feb
	32.821

	6
	06-Feb
	27.326

	7
	07-Feb
	27.944

	8
	08-Feb
	28.443

	9
	09-Feb
	34.023

	10
	10-Feb
	32.741

	11
	11-Feb
	32.293

	12
	12-Feb
	31.700

	13
	13-Feb
	24.780

	14
	14-Feb
	25.130

	15
	15-Feb
	35.326

	16
	16-Feb
	32.847

	17
	17-Feb
	31.092

	18
	18-Feb
	32.661

	19
	19-Feb
	32.021

	20
	20-Feb
	24.372

	21
	21-Feb
	23.222

	22
	22-Feb
	34.903

	23
	23-Feb
	32.094

	24
	24-Feb
	34.664

	25
	25-Feb
	30.494

	26
	26-Feb
	31.028

	27
	27-Feb
	26.548

	28
	28-Feb
	20.584

	29
	29-Feb
	34.906


Sumber: (PT KAI, 2016)

Untuk sekali perjalanan, satu gerbong kereta api dapat mengangkut ±200 hingga ±300 penumpang atau sekitar 1600 hingga 3600 penumpang untuk sekali perjalanan. Untuk sekali perjalanan di Stasiun Bekasi pada jam sibuk (06.00 s/d 09.00), kereta api dapat mengangkut rata-rata 40-53% penumpang atau ±120 s/d 160 penumpang per gerbongnya. (Hasil survey pribadi, 2016) 
Begitu juga pada pukul 18.00 s/d 21.00 terdapat ±1000 s/d 1920 penumpang dalam sekali perjalanan. Berikut dapat dilihat tabel perjalanan atau perputaran KRL commuter di Stasiun Bekasi;
[bookmark: _Toc454778530][bookmark: _Toc462948562]Tabel 4 Jadwal Perputaran KRL Commuterline Stasiun Bekasi
	NO
	NO KA
	JAM
	LOOP
	RANGK

	
	DARI
	UNTUK
	DAT
	BER
	
	DARI
	KE

	1
	DIPO
	1305
	-
	04.35
	72
	-
	CUK

	2
	DIPO
	1309
	-
	05.10
	44
	-
	JAK

	3
	DIPO
	1311
	-
	05.25
	54
	-
	JAK

	4
	DIPO
	1313
	-
	05.40
	46
	-
	JAK

	5
	1300
	1315
	05.30
	05.57
	47
	MRI
	JAK

	6
	1302
	1317
	05.44
	06.10
	48
	MRI
	JAK

	7
	DIPO
	1471
	-
	06.20
	45
	-
	MRI

	8
	1304
	1319
	06.03
	06.30
	49
	MRI
	JAK

	9
	DIPO
	1321
	-
	06.40
	50
	-
	JAK

	10
	1306
	1323
	06.33
	06.50
	43
	MRI
	JAK

	11
	1308
	1325
	06.45
	07.00
	51
	MRI
	JAK

	12
	1476
	1479a
	06.52
	07.05
	77
	MRI
	MRI

	13
	DIPO
	1327
	-
	07.10
	52
	-
	JAK

	14
	DIPO
	1329
	-
	07.20
	53
	-
	JAK

	15
	1310
	1331
	07.13
	07.30
	44
	JAK
	JAK

	16
	1312
	1333
	07.32
	07.42
	54
	JAK
	JAK

	17
	1472
	1335
	07.34
	07.52
	45
	MRI
	JAK

	18
	1314
	1337
	07.46
	08.00
	46
	JAK
	JAK

	19
	1316
	1339
	07.59
	08.16
	47
	JAK
	JAK

	20
	1318
	1341
	08.13
	08.30
	48
	JAK
	JAK

	21
	1320
	1343
	08.20
	08.40
	49
	JAK
	JAK

	22
	1322
	1345
	08.33
	08.50
	50
	JAK
	JAK

	23
	1324
	1347
	08.43
	09.00
	43
	JAK
	JAK

	24
	1326
	1349
	08.54
	09.12
	51
	JAK
	JAK

	25
	1328
	1351
	09.08
	09.30
	52
	JAK
	MRI

	26
	1330
	1353
	09.20
	09.42
	53
	JAK
	JAK

	27
	1334
	1355
	09.39
	10.00
	54
	JAK
	JAK

	28
	1336
	1357
	09.50
	10.16
	45
	JAK
	JAK

	29
	1338
	1359
	10.04
	10.28
	46
	JAK
	MRI

	30
	1320
	1361
	10.18
	10.40
	47
	JAK
	JAK

	31
	1342
	1363
	10.34
	10.58
	48
	JAK
	JAK

	32
	1344
	DIPO
	10.44
	-
	49
	JAK
	-

	33
	1346
	1367
	11.02
	11.20
	50
	JAK
	JAK

	34
	1348
	1369
	11.10
	11.36
	43
	JAK
	MRI

	35
	1350
	1371
	11.23
	11.48
	51
	JAK
	JAK

	36
	1352
	1373
	11.31
	12.07
	52
	MRI
	JAK

	37
	1354
	1375
	11.45
	12.18
	53
	JAK
	JAK

	38
	1356
	1377
	11.58
	12.37
	54
	JAK
	MRI

	39
	1358
	1379
	12.09
	12.48
	45
	JAK
	JAK

	40
	1360
	1381
	12.28
	13.02
	46
	MRI
	JAK

	41
	1362
	1383
	12.40
	13.20
	47
	JAK
	JAK

	42
	1364
	1387
	12.58
	13.35
	48
	JAK
	JAK

	43
	1368
	1389
	[bookmark: _GoBack]13.15
	13.46
	50
	JAK
	JAK

	44
	1370
	1393
	-
	04.35
	43
	MRI
	JAK

	45
	1372
	1395
	-
	05.10
	51
	JAK
	JAK

	46
	1374
	1397
	-
	05.25
	52
	JAK
	JAK

	47
	1376
	1399
	-
	05.40
	53
	JAK
	JAK

	48
	1378
	1401
	05.30
	05.57
	54
	MRI
	JAK

	49
	1380
	1403
	05.44
	06.10
	45
	JAK
	JAK

	50
	1382
	1405
	-
	06.20
	46
	JAK
	JAK

	51
	1384
	1407
	06.03
	06.30
	47
	JAK
	JAK

	52
	1386
	1409
	-
	06.40
	77
	MRI
	JAK

	53
	1388
	1411
	06.33
	06.50
	48
	JAK
	MRI

	54
	1390
	1413
	06.45
	07.00
	50
	JAK
	JAK

	55
	1392
	1415
	06.52
	07.05
	44
	MRI
	JAK

	56
	1394
	1417
	-
	07.10
	43
	JAK
	JAK

	57
	1396
	1419
	-
	07.20
	51
	JAK
	JAK

	58
	1398
	1421
	07.13
	07.30
	52
	JAK
	JAK

	59
	1400
	1423
	07.32
	07.42
	53
	JAK
	JAK

	60
	1402
	1425
	07.34
	07.52
	54
	JAK
	MRI

	61
	1404
	1427
	07.46
	08.00
	45
	JAK
	JAK

	62
	1412
	1429
	07.59
	08.16
	48
	MRI
	JAK

	63
	1406
	1431
	08.13
	08.30
	46
	JAK
	JAK

	64
	1408
	1433
	08.20
	08.40
	47
	JAK
	JAK

	65
	1410
	1437
	08.33
	08.50
	77
	JAK
	MRI

	66
	1414
	1435
	08.43
	09.00
	50
	JAK
	JAK

	67
	1416
	1439
	08.54
	09.12
	44
	JAK
	JAK

	68
	1418
	1441
	09.08
	09.30
	43
	JAK
	MRI

	69
	1426
	1443
	09.20
	09.42
	54
	MRI
	JAK

	70
	1420
	1445
	09.39
	10.00
	51
	JAK
	MRI

	71
	1422
	1447
	09.50
	10.16
	52
	JAK
	JAK

	72
	1424
	1449
	10.04
	10.28
	53
	JAK
	JAK

	73
	1428
	1451
	10.18
	10.40
	45
	JAK
	JAK

	74
	1430
	1477
	10.34
	10.58
	48
	JAK
	MRI

	75
	1432
	1453
	10.44
	-
	46
	JAK
	JAK

	76
	1434
	1455
	11.02
	11.20
	47
	JAK
	MRI

	77
	1436
	1457
	11.10
	11.36
	50
	JAK
	JAK

	78
	1440
	1459
	11.23
	11.48
	44
	JAK
	JAK

	79
	1444
	1461
	11.31
	12.07
	54
	JAK
	JAK

	80
	1448
	DIPO
	11.45
	12.18
	52
	JAK
	-

	81
	1450
	DIPO
	11.58
	12.37
	53
	JAK
	-

	82
	1452
	DIPO
	12.09
	12.48
	45
	JAK
	-

	83
	1454
	DIPO
	12.28
	13.02
	46
	JAK
	-

	84
	1458
	DIPO
	12.40
	13.20
	50
	JAK
	-

	85
	1460
	DIPO
	12.58
	13.35
	44
	JAK
	-

	86
	1462
	DIPO
	13.15
	13.46
	54
	JAK
	-


Sumber : PT KAI Stasiun Bekasi, 2016
Keterangan:
RANGKAIAN DARI DIPO BKS

TUJUAN MRI
RANGKAIAN DARI MRI

RANGKAIAN SF 10

RANGKAIAN SF 12

RANGKAIAN MASUK DIPO BKS


3.2.2. [bookmark: _Toc462950074]Kereta Api Jarak Jauh
Untuk perjalanan jauh, Stasiun Bekasi menyediakan layanan perjalanan dengan tujuan Bandung, Cirebon dan Tegal dan perjalanan dari Bandung, Cirebon, Tegal dengan tujuan Gambir untuk naik ataupun turun bagi penumpang. Untuk kereta api jenis ini, jumlah penumpang yang dapat diangkut adalah 50 penumpang dalam 1 gerbong. Berikut merupakan jadwal perjalanan kereta api jarak jauh tujuan dan dari Bandung, Cirebon dan Tegal;
[bookmark: _Toc449569443][bookmark: _Toc454778531][bookmark: _Toc462948563]Tabel 5 Jadwal Perjalanan Kereta Api di Stasiun Bekasi
TUJUAN BANDUNG CIREBON, TEGAL
	NO
	NO KA
	NAMA KA
	JAM DATANG
	JAM BERANGKAT

	1
	20
	ARGO PARAHYANGAN
	05.23
	05.26

	2
	62
	CIREBON EKSPRESS
	Berh.
	06.25

	3
	36F
	ARGO PARAHYANGAN
	06.55
	06.57

	4
	38F
	ARGO PARAHYANGAN
	07.41
	07.43

	5
	22
	ARGO PARAHYANGAN
	08.56
	08.58

	6
	66
	TEGAL BAHARI
	Berh.
	11.40

	7
	32
	ARGO PARAHYANGAN
	12.11
	12.13

	8
	34
	ARGO PARAHYANGAN
	13.11
	13.13

	9
	30
	ARGO PARAHYANGAN
	20.25
	20.27



DARI BANDUNG, CIREBON, TEGAL TUJUAN GAMBIR
	NO
	NO KA
	NAMA KA
	JAM DATANG
	JAM BERANGKAT

	1
	15
	ARGO JATI
	Berh.
	08.05

	2
	21
	ARGO PARAHYANGAN
	09.07
	09.09

	3
	31
	ARGO PARAHYANGAN
	10.24
	10.26

	4
	33
	ARGO PARAHYANGAN
	11.15
	11.17

	5
	35F
	ARGO PARAHYANGAN
	13.37
	13.39

	6
	23
	ARGO PARAHYANGAN
	14.27
	14.29

	7
	67
	CIREBON EKSPRES
	Berh.
	17.45

	8
	29
	ARGO PARAHYANGAN
	22.02
	22.04


Sumber: PT KAI Stasiun Bekasi, 2016

Berikut grafik jumlah penumpang kereta api yang naik dari Stasiun Bekasi;

Grafik 2 Jumlah Penumpang Kereta Jarak Jauh tahun 2011-2014
Sumber : Sumber : (IPDS BPS - Statistics of Bekasi Municipality, 2015)
 Selain tujuan Bandung, Cirebon dan Tegal, Stasiun Bekasi juga melayani kereta yang transit untuk menurunkan penumpang untuk rute perjalanan kota-kota di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Jenis kereta ini tidak melayani menaikkan penumpang namun hanya melayani menurunkan penumpang pada jadwal-jadwal tertentu. Ditambah dengan kereta-kereta lain yang melintas di Stasiun Bekasi, total terdapat 178 perjalanan kereta api jarak jauh yang melintas di stasiun bekasi.
3.2.3. [bookmark: _Toc462950075]Denah Eksisting
Berikut merupakan denah eksisting dari Stasiun Bekasi serta denah rencana Stasiun Bekasi; [image: ]

[bookmark: _Toc454778483][bookmark: _Toc462931377][bookmark: _Toc462948601]Gambar 3.2‑6 Denah Eksisting Stasiun Bekasi
Sumber: (Direktorat Jenderal Perhubungan Perkeretaapian, 2016)

Stasiun Bekasi sekarang memiliki lima spur (rel) dengan bangunan stasiun di berada di level lantai yang sama dengan rel kereta dan terletak di sebelah utara dan selatan. Pintu masuk dan keluar stasiun pun terbagi menjadi dua di sebelah utara dan selatan. Berikut merupakan rencana pembangunan Stasiun Bekasi;
[image: ]
[bookmark: _Toc454778484][bookmark: _Toc462931378][bookmark: _Toc462948602]Gambar 3.2‑7 Block Plan Rencana Pembangunan Double Track Stasiun Bekasi
Sumber: (Direktorat Jenderal Perhubungan Perkeretaapian, 2016)
[image: ]
[bookmark: _Toc454778485][bookmark: _Toc462931379][bookmark: _Toc462948603]Gambar 3.2‑8 Site Plan Rencana Pembangunan Double Track Stasiun Bekasi
Sumber: (Direktorat Jenderal Perhubungan Perkeretaapian, 2016)

Dapat dilihat dari gambar di atas terdapat rencana pembangunan Stasiun Bekasi untuk membuat double track. Menurut PT KAI, hal ini dilakukan karena terus meningkatnya angka commuter yang melakukan perjalan maupun berhenti di Stasiun Bekasi. Selain rencana pembuatan double track, bangunan Stasiun Bekasi juga direncanakan akan di renovasi dan dibuat berbeda. Rencananya, bangunan stasiun akan dibuat di atas rel untuk menajaga keselamatan penumpang. Berikut merupakan gambar ground floor, first floor serta potongan rencana pembangunan Stasiun Bekasi;
[image: ]
[bookmark: _Toc454778486][bookmark: _Toc462931380][bookmark: _Toc462948604]Gambar 3.2‑9 Ground Floor Plan Rencana Pembangunan Double Track Stasiun Bekasi
Sumber: (Direktorat Jenderal Perhubungan Perkeretaapian, 2016)
[image: ]
[bookmark: _Toc454778487][bookmark: _Toc462931381][bookmark: _Toc462948605]Gambar 3.2‑10 Floor Plan Rencana Pembangunan Double Track Stasiun Bekasi
Sumber: (Direktorat Jenderal Perhubungan Perkeretaapian, 2016)
[image: ]
[bookmark: _Toc454778488][bookmark: _Toc462931382][bookmark: _Toc462948606]Gambar 3.2‑11 Potongan Rencana Pembangunan Double Track Stasiun Bekasi
Sumber: (Direktorat Jenderal Perhubungan Perkeretaapian, 2016)

3.3. [bookmark: _Toc462950076]Angkutan Umum di Kota Bekasi
Sebagai sarana movement link dari Stasiun Bekasi, terdapat beberapa angkutan umum yang dapat digunakan penumpang untuk datang dan pergi dari Stasiun Bekasi. Berikut adalah daftar dan jumlah angkutan umum yang ada di Kota Bekasi dalam (IPDS BPS - Statistics of Bekasi Muncipality, 2015);
[bookmark: _Toc449569444][bookmark: _Toc454778532][bookmark: _Toc462948564]Tabel 6 Daftar dan Jumlah Angkutan Umum tahun 2010-2014
	NO
	JENIS
	JUMLAH
(per tahun)

	Kendaraan Umum
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	Taxi / Taxi
	4.188
	5.986
	6.875
	7.312
	9.325

	2
	Mini Bus / Mini Bus
	978
	716
	644
	581
	485

	3
	Mikrobu / Micro bus
	751
	425
	414
	496
	550

	4
	Otobus / Bus
	70
	304
	386
	499
	536

	5
	Angkutan Kota / City Tansport
	3.325
	4.487
	3.726
	3.383
	2.985


Sumber: Kota Bekasi dalam Angka 2015



Grafik 3 Pertumbuhan Angkutan Umum Kota Bekasi tahun 2010-2014
Sumber: Hasil Pribadi, 2016

Selain angkutan umum di atas, terdapat beberapa angkutan umum lainnya di yang terdapat di Kota Bekasi seperti ojek dan juga becak. Angkutan umum tersebut yang menjadi movement link atau sarana transportasi dalam perpindahan moda transportasi untuk mencapai tujuan. Untuk menjangkau stasiun dari rumah maupun menjangkau rumah dari stasiun, dibutuhkan beberapa moda transportasi umum tersebut. Untuk skala TOD, angkutan umum yang tersedia di sekitar stasiun adalah angkutan kota, minibus, taksi, ojek dan becak.
Untuk taksi, ojek dan becak, seperti yang telah diketahui, tidak memiliki rute tetap. Rute yang ditempuh oleh ketiga angkutan umum tersebut sesuai dengan permintaan penumpang. Untuk taksi, jumlah maksimal penumpang yang dapat diangkut adalah 4 s/d 7 orang. Untuk ojek, maksimal penumpang yang dapat di angkut adalah 1 orang. Sedangkan untuk becak, maksimal penumpang yang dapat diangkut dalam sekali perjalanan adalah 2 orang.
Di sisi lain, terdapat angkutan kota dan mini bus sebagai angkutan umum yang memiliki rute perjalanan. Untuk studi kasus yang dipilih, angkutan kota dan minibus yang melewati permukiman tersebut adalah;
[bookmark: _Toc449569445][bookmark: _Toc454778533][bookmark: _Toc462948565]Tabel 7 Daftar Angkutan Umum di Sekitar Stasiun Bekasi
	NO
	JENIS ANGKUTAN DAN TRAYEK
	JURUSAN

	1
	Angkutan Kota Trayek K-02
	Pondok Gede – Bekasi. PP

	2
	Angkutan Kota Trayek 04
	Perumnas – Bekasi. PP

	3
	Angkutan Kota Trayek 05
	Cikunir – Bekasi. PP

	4
	Angkutan Kota Trayek 05a
	Galaxy – Bekasi. PP

	5
	Angkutan Kota Trayek 07
	Term. Seroja – Bekasi. PP

	6
	Angkutan Kota Trayek 09b
	Term. Kayuringin – Wisma Asri. PP

	7
	Angkutan Kota Trayek 10
	Ujung Harapan – Bekasi. PP

	8
	Angkutan Kota Trayek 30
	Pejuang Jaya – Bekasi. PP

	9
	Angkutan Kota Trayek 31
	Bekasi – Bintara. PP

	10
	Angkutan Kota Trayek 31a
	Orchid Raya – Bekasi. PP

	11
	Minibus Trayek Elf 01
	P. Gadung – Bekasi. PP


Sumber: Hasil Survey Pribadi, 2016
Berikut adalah rute perjalanan angkutan kota dan minibus dari dan menuju Stasiun Bekasi yang terkoneksi dengan permukiman;
[image: ]PERMUKIMAN
STASIUN BEKASI

[bookmark: _Toc454778489][bookmark: _Toc462931383][bookmark: _Toc462948607]Gambar 3.3‑1 Rute Angkutan Kota dari dan menuju Stasiun Bekasi
Sumber: Hasil Survey Pribadi, 2016

Angkutan Kota 04, 05a, 07, 10, 31a dan minibus 01
Angkutan Kota 02, 05, 09B
Angkutan Kota 01, 04
Angkutan Kota 09b
Keterangan:


Terdapat sembilan trayek angkutan kota dan satu trayek minibus dari dan menuju Stasiun Bekasi yang dapat terkoneksi dengan permukiman. Berikut adalah jumlah angkutan kota yang tersedia;
[bookmark: _Toc454778534][bookmark: _Toc462948566]Tabel 8 Data Jumlah Angkutan Kota
	No.
	TRAYEK
	JURUSAN
	2010
	2011
	2012
	2013

	1
	K-02
	Term.Bekasi - Pondok Gede.PP
	290
	290
	290
	290

	2
	K-04
	Term.Bekasi - JL.Jati Luhur.PP
	98
	95
	92
	92

	3
	K-05
	Term.Bekasi - Cikunir.PP
	120
	120
	120
	120

	4
	K-05.A
	Term.Bekasi - Galaxi.PP
	132
	132
	132
	132

	5
	K-07
	Term.Bekasi - Seroja.PP
	188
	185
	183
	182

	6
	K-09.B
	Term.Kayuringin - Wisma asri.PP
	74
	74
	74
	74

	7
	K-10
	Term.Bekasi - Ujung Harapan.PP
	342
	336
	331
	330

	8
	K-31.A
	Term.Bekasi - Orchid Garden.PP
	75
	72
	72
	72

	 9
	Minibus 01 
	 P. Gadung – Bekasi. PP
	-
	 -
	-
	-

	TOTAL
	1319
	1304
	1294
	1292


Sumber: (Dinas Perhubungan Kota Bekasi, 2014)

3.4. [bookmark: _Toc462950077]Data Perilaku Penumpang
Dalam melakukan perpindahan moda transportasi, atau untuk mencapai stasiun bekasi, penumpang menggunkan berbagai macam cara. Ada yang menggunakan kendaraan pribadi seperti motor dan mobil lalu dititipkan di stasiun maupun di sekitar stasiun, diantar dengan kendaraan pribadi, dan juga naik angkutan seperti angkutan kota, minibus, maupun ojek. Frekuensi yang paling tinggi adalah penggunaan kendaraan pribadi dan disusul dengan penggunaan angkutan kota (Hasil Survey Pribadi, 2016). Berikut adalah frekuensi jenis kendaraan berdasarkan jenis kendaraan yang digunakan dalam kurun waktu 1 jam (06.00-07.00);
[bookmark: _Toc454778535][bookmark: _Toc462948567]Tabel 9 Tabel Frekuensi Moda Transportasi dalam 1 Jam
	NO
	JENIS KENDARAAN
	FREKUENSI DALAM 1 JAM
	FREKUENSI DALAM 1 JAM (%)

	1
	Kendaraan Pribadi
	2070
	85,2

	2
	Angkutan Kota
	277
	11,4

	3
	Minibus
	43
	1,8

	4
	Taksi
	14
	0,6

	5
	Ojek
			23	
	0,9

	6
	Becak
	3
	0,1

	
	JUMLAH
	2430
	100


Berikut adalah diagram frekuensi jumlah kendaraan yang digunakan penumpang berdarkan jenis kendaraan yang digunakan;

Diagram 1 Presentase Jumlah Penumpang Berdasarkan Jenis Kendaraan
Sumber : (Hasil Analisa Pribadi, 2016)
Dalam kegiatan pergantian moda transportasi terdapat beberapa kegiatan yang biasanya dilakukan penumpang sebelum naik kereta api. Diantaranya membeli makan atau minum, membeli tiket maupun menggunakan lavatory. Berikut merupakan pola perilaku penumpang;
Berangkat
Turun dari Kendaraan Umum
Membeli makan atau minum
Membeli tiket kereta
Menunggu Kereta
Membeli makan atau minum
Membeli tiket kereta
TOILET
TOILET
TOILET
TOILET
Membeli makan atau minum
Membeli tiket kereta


Diagram 2 Pola Perilaku Penumpang Menuju Stasiun Bekasi
Sumber : (Hasil Analisa Pribadi, 2016)

Membeli makan atau minum
TOILET
Turun dari Kereta Api
TOILET
Naik Angkutan Umum
Keluar dari Stasiun
Membeli makan atau minum
Keluar dari Stasiun
Membeli makan atau minum
Keluar dari Stasiun
Menunggu Angkutan Umum


Diagram 3 Pola Perilaku Penumpang Dari Stasiun Bekasi
Sumber : (Hasil Analisa Pribadi, 2016)

Diagram di atas menunjukan pola perilaku penumpang dari dan menuju Stasiun Bekasi. Biasanya, penumpang akan menunggu datangnya kereta 10-15 menit sebelum kereta tiba di stasiun. Pada jam sibuk, penumpang biasanya mencari kereta dengan jadwal yang berangkat lebih cepat. Untuk presentase jumlah penumpang berdasarkan kegiatan yang dilakukannya, didapat dari hasil pengamatan serta data dari Stasiun Bekasi. Untuk penumpang kereta yang membeli tiket terlebih dahulu, terdapat ±6.168 penumpang per jam. (PT KAI, 2016)

Jumlah Penumpang krl yang Naik dari St. Bekasi

Jumlah Penumpang	
2011	2012	2013	2014	4542523	5738779	5462089	9463334	


Jumlah Penumpang kereta jarak jauh yang Naik dari St. Bekasi

Jumlah Penumpang	
2011	2012	2013	2014	857717	616019	273287	400184	


pertumbuhan angkutan umum kota bekasi

Taksi	
2010	2011	2012	2013	2014	4188	5986	6875	7312	9325	Mini Bus	
2010	2011	2012	2013	2014	978	716	644	581	485	Mikro Bus	
2010	2011	2012	2013	2014	751	425	414	496	550	Otobus	
2010	2011	2012	2013	2014	70	304	386	499	536	Angkutan Kota	
2010	2011	2012	2013	2014	3325	4487	3762	3383	2985	



Jumlah Penumpang Berdasarkan Jenis Kendaraan

Frekuensi	Kendaraan Pribadi	Angkutan Kota	Minibus	Taksi	Ojek	Becak	2070	277	43	14	23	3	
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